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RINGKASAN 
 
 
Fauhatul Indany Maulida. 071510401042. Aplikasi Karbofuran dan Benomil 
Untuk Pengendalian Hama dan Penyakit Pada Tanaman Sansevieria (Sansevieria 
trifasciata Lorentii).  Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 
Universitas Jember. 
 

Sansevieria selain digunakan sebagai tanaman hias, juga dapat digunakan 

sebagai obat, kemampuan lainnya menyerap bahan-bahan racun seperti karbon 

dioksida, benzene, formaldehyde dan trichloroethylene sehingga bernilai 

ekonomis tinggi. Untuk meningkatkan produksi sansevieria diperlukan beberapa 

strategi, diantaranya ialah dengan pengaplikasian pestisida untuk menekan 

perkembangan OPT. Sehingga dari banyaknya pestisida yang beredar di pasaran 

perlu diketahui apakah mampu menekan keberadaan OPT.  Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi insektisida berbahan aktif  

Karbofuran dan Fungisida berbahan aktif  Benomil 50%  dengan konsentrasi yang 

berbeda efektif dalam menekan perkembangan OPT di pertanaman Sansevieria. 

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanaman Sansevieria yang berlokasi di 

Kecamatan Wirowongso Kabupaten Jember, identifikasi penyakit dilakukan di 

laboratorium penyakit Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan mulai bulan 

September sampai November 2011. Penelitian ini disusun secara Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dan setiap perlakuan dengan tiga ulangan. Perlakuan tersebut 

antara lain : Kontrol (Tanpa perlakuan) (A1),  Fungisida konsentrasi 1,0 ml/l (A2), 

Fungisida konsentrasi 2,0 ml/l (A3), Insektisida dosis 5 gram/ lubang (A4), 

Insektisida dosis 15 gram/ lubang (A5), Fungisida konsentrasi 1,0 ml/l dan 

Insektisida dosis 5 gram/ lubang (A6), Fungisida konsentrasi 1,0 ml/l dan 

Insektisida dosis 15 gram/ lubang (A7),  Fungisida konsentrasi 2,0 ml/l dan 

Insektisida dosis 5 gram/ lubang (A8), Fungisida konsentrasi 2,0 ml/l dan 

Insektisida dosis 15 gram/ lubang (A9). Data hasil pengamatan yang meliputi 

intensitas Penyakit, populasi Hama dan intensitas Kerusakan dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan ANOVA dan untuk membedakan rerata antar 

perlakuan dilakukan uji Duncan 5%. 
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Hasil penelitian di lapang menunjukkan bahwa aplikasi pestisida di lapang 

dengan konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh terhadap jumlah populasi 

hama, intensitas kerusakan hama, dan intensitas kerusakan penyakit. Perlakuan 

yang paling  tepat untuk mengendalikan hama Oxya sp. dan Leptocorixa acuta 

terdapat pada perlakuan insektisida dosis 5 gram/lubang (A4)  dan perlakuan 

insektisida dosis 15 gram/lubang (A5). Sedangkan perlakuan yang paling tepat 

dalam menekan intensitas penyakit bercak daun, busuk akar dan busuk daun di 

pertanaman sansevieria yaitu pada perlakuan A2 fungisida konsentrasi 1,0 ml/l.  

 

Kata kunci : Sansevieria, pestisida,  hama dan penyakit, pengendalian. 
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SUMMARY 
 
 
Fauhatul Indany Maulida. 071510401042. Applications of Carbofuran and 
Benomil for Pest and Disease Control in Sansevieria (Sansevieria trifasciata 
Lorentii) Plant. Plant Pests and Diseases Department, Faculty of Agriculture, the 
University of Jember. 
 

Sansevieria, in addition to being used as an ornamental plant, can be used 

as a medicine. Its other ability to absorb toxic materials such as carbon dioxide, 

benzene, formaldehyde and trichlorethylene makes it have high economic value. 

In order to increase sansevieria production, it is necessary to apply several 

strategies, one of which is the application of pesticides to suppress development of 

the pest. Thus, from the number of pesticides spreading in market, it is important 

to know whether they can reduce the presence of pests. This research was to 

identify the effects of applications of insecticides with active Carbofuran and 

fungicides with active Benomil 50% with different concentrations in terms of 

effectiveness in suppressing the development of crop pests in Sansevieria 

cultivation. 

The research was conducted in crop fields of Sansevieria located in 

District of Wirowongso, Jember Regency. The identification of disease was 

carried out in disease laboratory of Plant Pest and Disease Department from 

September to November 2011. The research was designed by Randomized 

Complete Black Design (RCBD), and each treatment was with three replications. 

The treatments were: control (no treatment) (A1), Fungicide with concentration of 

1.0 ml/l (A2), Fungicide with concentration of 2.0 ml/l (A3), insecticide with 

dosage of 5 grams/hole (A4), insecticide with dosage of 15 grams/hole (A5), 

Fungicide with concentration of 1.0 ml/l and insecticide with dosage of 5 

grams/hole (A6), Fungicide with concentration of 1.0 ml/l and insecticide with 

dosage of 15 grams/hole (A7), Fungicide with concentration of 2.0 ml/l and 

insecticide with dosage of 5 grams/hole (A8), Fungicide with concentration of 2.0 

ml/l and insecticide with dosage of 15 grams/hole (A9). The data from 

observation including intensity of disease, pest population and damage intensity 
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were analyzed using ANOVA calculation and, to differentiate the mean between 

treatments, a Duncan test 5% was performed. 

The research results in the field showed that the application of pesticides 

with different concentrations had no effect on population of pests, pest damage 

intensity, and disease damage intensity. The most appropriate treatment to control 

Oxya sp. Leptocorixa acuta pest was by insecticide treatment with dosage of 5 

grams/hole (A4) and insecticide treatment with dosage of 15 grams/hole (A5). 

Meanwhile, the most appropriate treatment in suppressing the intensity of leaf 

spot diseases, root rot and leaf rot in the crop Sansevieria cultivation was by A2 

treatment of fungicide concentration of 1.0 ml/l. 

 

Keywords: Sansevieria, pesticide, pest and disease, control. 
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